Study on Hunting Park in Yugoslavia by Soedargo, S. (Sumarjono) & Warsito, W. (Warsito)
Media Konservasi Vol. 111 (I) ,  September 1990 : 29 - 36 
STUD1 TkVAN BURU DI NEGARA YUGOSLAVIA 
(Study on Hunting Park in Yugoslavia) 
ABSTRACT 
A collaboration between the Government of Indonesia and Yugoslavia has been carried out 
in the framework of hunting tourism in Indonesia. This collaboration has begun since 1987, in 
which a joint field survey to some Hunting Reserves in Indonesia, namely Masigit-Kareumbi. Movo 
Island, Bukit Soeharto Provincial Forest and Rempang Island, was carried out by a team from the 
Directorate General of Nature Conservation and Forest Protection and the Government of Yugosla- 
via. 
For further development of hunting tourism, the Directorate General of Nature Conservation 
and Forest Protection had sent Ir Sumarjono Soedargo and Ir Warsito to Yugoslavia in April - June 
1989. This program was aimed to study the hunting reserves management and hunting activities, 
with special emphasis on game production and breeding, in Yugoslavia. 
Basically, the key to the succesful hunting reserves management in Yugoslavia is the breeding 
program. This is also supported by the success of hunting activities management in which 90% of the 
hunters came from other countries, for instance Germany, Itali ,  Austria, Netherlands, Swiss and 
France. This paper describes the results of the visit to several Hunting Districts in Yugoslavia. 
PEN DAHU LU AN 
Kegiatan berburu (hunting) oleh manusia sudah berlangsung sangat lama sekali, 
sama tuanya dengan sejarah manusia itu sendiri. Berburu binatang pada zaman dahulu 
bertujuan untuk rnemenuhi kebutuhan protein, sandang dan peralatan bagi kehidupan 
manusia. 
Setelah manusia mulai hidup menetap dan melakukan kegiatan pertanian (termasuk 
peternakan), kegiatan berburu binatang oleh manusia sifatnya menjadi berubah, lebih 
mengutamakan pada pemenuhan kesenangan (hobby) berburu, yang banyak dilakukan 
oleh raja-raja, keluarga raja dan tamunya. Kegiatan ini menyebabkan rnunculnya tempat- 
tempat khusus untuk berburu binatang bagi keluarga raja-raja dan bangsawan. Pada 
zaman modern ini (abad 20) kegiatan berburu binatang rnerupakan salah satu rekreasi 
di alam terbuka (outdoor recreation), yang menyebabkan rnunculnya istilah yang dise- 
but Hunting Tourism. Kegiatan berburu sekarang lebih banyak untuk mandapatkan tro- 
phy (tanduk rusa, taring babi hutan dan kulit beruang). 
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